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LAPORAN HASIL GELAR PERKARA

I.	Dasar:	
1. Laporan Polisi Nomor: LP / B / 32 / VI / 2026 / SPKT / POLRES KONUT / POLDA SULTRA, tanggal 29 Juni 2026;
2. Surat Perintah Penyidikan Nomor: SP.Sidik / 25 / VI / 2026 / Satreskrim / Polres Konut / Polda Sultra, tanggal 29 Juni 2026;
3. Surat Undangan Gelar Perkara Nomor: B / 261 / VII / RES.1.5. / 2026 / Satreskrim, tanggal 24 Juli 2026.

II. Pelaksanaan Gelar Perkara:
1. Pelaksana	: Unit Idik I Pidum
2. Permasalahan	: Gelar perkara penghentian penyidikan
3. Perkara	: tindak pidana Pencurian
4. Hari / Tanggal	: Selasa, tanggal 28 Juli 2026
5. Waktu	: 10:00 Wita
6. Tempat	: Aula Anindya Yodha Satreskrim Polres Konawe Utara
7. Pimpinan Gelar	: Kasat Reskrim
8. Peserta Gelar	:	a. KBO Reskrim
		b. Ps. Kasipropam
		c. Ps. Kasiwas
		d. Para Kanit Satreskrim
		e. Pihak korban
		f. Pihak tersangka
		g. Pihak pemerintah setempat
		h. Personel Satreskrim

III. Pembahasan: 
1. Pembukaan oleh Kasat Reskrim AKP ABDUL AZIS HUSEIN LUBIS, S.T.K., S.I.K., M.H. yang pada pokoknya menyampaikan bahwa gelar perkara ini dilaksanakan dalam rangka membahas penghentian penyidikan perkara tindak pidana Pencurian sebagaimana Laporan Polisi Nomor: LP / B / 32 / VI / 2026 / SPKT / POLRES KONUT / POLDA SULTRA, tanggal 29 Juni 2026 dengan tersangka MUH. DARWIS PRATAMA Alias DARWIS Bin Alm. MUH. DAMSID melalui mekanisme keadilan restoratif, sehingga diharapkan seluruh peserta gelar dapat memberikan pendapat dan masukan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

2. Paparan oleh AIPTU JOSRA, S.H., sebagai berikut:
a. Hasil penyidikan
Berdasarkan Laporan Polisi Nomor: LP / B / 32 / VI / 2026 / SPKT / POLRES KONUT / POLDA SULTRA, tanggal 29 Juni 2026 dan Surat Perintah Penyidikan Nomor: SP.Sidik / 25 / VI / 2026 / Satreskrim / Polres Konut / Polda Sultra, tanggal 29 Juni 2026, Unit Idik I Pidum Satreskrim Polres Konawe Utara telah melakukan penyidikan terhadap dugaan tindak pidana Pencurian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 477 ayat (1) huruf g Subs. Pasal 476 atau Pasal 486 Jo. Pasal 20 huruf c UU Nomor 1 Tahun 2023 tentang KUHP dengan tersangka MUH. DARWIS PRATAMA Alias DARWIS Bin Alm. MUH. DAMSID. Adapun kronologis singkat perkara yaitu Telah terjadi tindak pidana pencurian uang di sebuah agen BRILink. Pelaku yang mengendarai sepeda motor beraksi dengan memanfaatkan kelengahan korban yang saat itu sedang berada di teras belakang. Pelaku secara diam-diam membuka laci meja kasir dan mengambil uang tunai senilai lima juta rupiah.. Dalam perkembangannya, tersangka telah mengakui perbuatannya dan meminta maaf kepada korban YULI ASTUTI, kemudian kedua belah pihak telah menyelesaikan permasalahan melalui penyelesaian adat yang disetujui oleh pemerintah setempat, serta korban telah menerima ganti rugi dari pihak tersangka.

b. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penyidikan tersebut, antara pihak korban dan pihak tersangka telah tercapai kesepakatan perdamaian melalui penyelesaian adat dan pemberian ganti rugi, sehingga terhadap perkara Laporan Polisi Nomor: LP / B / 32 / VI / 2026 / SPKT / POLRES KONUT / POLDA SULTRA, tanggal 29 Juni 2026 diusulkan untuk dilakukan penghentian penyidikan melalui mekanisme keadilan restoratif (Restorative Justice).

c. Rencana tindak lanjut
Penyidik akan mengajukan permohonan penetapan penghentian penyidikan ke Pengadilan Negeri Unaaha serta melengkapi administrasi penyidikan yang diperlukan.

3. Pendapat peserta gelar:
a. Pendapat Kasat Reskrim AKP ABDUL AZIS HUSEIN LUBIS, S.T.K., S.I.K., M.H.
Saya sepakat perkara ini diselesaikan dengan mekanisme keadilan restoratif, karena syarat sesuai KUHAP sudah terpenuhi dan sudah ada kesepakatan damai antara kedua belah pihak. Selanjutnya penyidik agar segera meminta penetapan penyitaan ke pengadilan.

b. Pendapat PS. Kasipropam IPDA WAWAN HERMAWAN, S.H.
Terhadap kasus ini saya sepakat diselesaikan dengan mekanisme keadilan restoratif. Penyidik agar segera melengkapi administrasinya dan meminta penetapan pengadilan.

c. Pendapat Ps. Kasiwas IPTU WAYAN SUPARTA, S.H.
Saya sepakat perkara ini diselesaikan secara keadilan restoratif (RJ) karena telah terpenuhi syarat formil dan materiil. Penyidik agar segera meminta keterangan tambahan kepada kedua belah pihak dan melengkapi administrasinya.

d. Pendapat KBO Reskrim IPDA IRFAN TATO
Saya sepakat perkara ini diselesaikan secara keadilan restoratif (RJ) karena telah terpenuhi syarat formil dan materiil. Penyidik agar segera meminta keterangan tambahan kepada kedua belah pihak.

e. Pendapat Kanit Idik III Satreskrim IPDA RACHMAD GIRI RAHARJA, S.Tr.K.
Saya sepakat perkara ini diselesaikan dengan mekanisme keadilan restoratif. Penyidik agar segera melengkapi administrasi lainnya.

f. Pendapat Kanit Idik II Satreskrim IPDA STEVEN SATRIA PASARIBU, S.Tr.K.
Saya sepakat perkara ini diselesaikan dengan mekanisme keadilan restoratif. Penyidik agar segera melengkapi administrasi lainnya.

g. Pendapat Ps. Kasubsibankum AIPDA BUDI WAHYUDI, S.IP
Saya sepakat perkara ini diselesaikan dengan mekanisme keadilan restoratif. Penyidik agar segera berkoordinasi dengan pengadilan untuk penetapan penghentian penyidikan melalui mekanisme keadilan restoratif.

h. Pendapat Banit Idik III Satreskrim BRIGPOL JAJANG DENI MARDIKI, S.H.
Saya sepakat perkara ini diselesaikan dengan mekanisme keadilan restoratif. Penyidik agar segera berkoordinasi dengan pengadilan untuk penetapan penghentian penyidikan melalui mekanisme keadilan restoratif.

i. Pendapat Kepala Desa Kolosua - I KETUT MALTIKA
Kedua belah pihak telah menyelesaikan perkara ini melalui adat yang telah saya setujui selaku pemerintah setempat, sehingga saya sepakat perkara ini diselesaikan dengan mekanisme keadilan restoratif.

j. Pendapat Pihak Korban - YULI ASTUTI
Tersangka telah mengakui perbuatannya dan telah meminta maaf, kemudian kami telah melakukan penyelesaian adat serta saya telah menerima ganti rugi. Mohon kiranya permohonan kami dapat dipenuhi.

k. Pendapat Pihak tersangka - UNTUNG
Kami telah menyelesaikan permasalahan ini melalui adat dan telah membayar ganti rugi. Mohon kiranya perkara ini dapat diselesaikan dengan mekanisme keadilan restoratif.

4. Kegiatan gelar perkara:
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IV. Kesimpulan: 
1.	Terhadap perkara Laporan Polisi Nomor: LP / B / 32 / VI / 2026 / SPKT / POLRES KONUT / POLDA SULTRA, tanggal 29 Juni 2026 dengan tersangka MUH. DARWIS PRATAMA Alias DARWIS Bin Alm. MUH. DAMSID dilakukan penghentian penyidikan melalui mekanisme keadilan restoratif (Restorative Justice);
2.	Penyidik segera menerbitkan administrasi penghentian penyidikan;
3.	Penyidik segera meminta keterangan tambahan kepada kedua belah pihak dan melengkapi administrasi penyidikan.
4.	Penyidik segera mengajukan permohonan penetapan penghentian penyidikan ke Pengadilan Negeri Unaaha;

V. Penutup:
Demikian Laporan Hasil Gelar Perkara ini dibuat, sebagai bahan pertimbangan pimpinan untuk mengambil keputusan lebih lanjut.
	Mengetahui:
Pimpinan Gelar Perkara



ABDUL AZIS HUSEIN LUBIS, S.T.K., S.I.K., M.H.
AJUN KOMISARIS POLISI NRP 93061048

	
	Asera, 28 Juli 2026
Notulen



I MADE ABI VISADHA, S.H.
BRIPTU NRP 99070564
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DAFTAR HADIR GELAR PERKARA
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	Asera, 28 Juli 2026
a.n. KEPALA KEPOLISIAN RESOR KONAWE UTARA
KASAT RESKRIM



ABDUL AZIS HUSEIN LUBIS, S.T.K., S.I.K., M.H.
AJUN KOMISARIS POLISI  NRP 93061048
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